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 Asuransi syariah secara sederhana diartikan sebuah usaha untuk saling 
melindungi dan saling tolong menolong di antara sejumlah orang. Kegaiatan 
berasuransi memiliki dua jenis akad yang diterapkan yaitu akad Tabarru dan 
Tijarah sebagai dasar dalam melakukan transaksi atau kegiatan usaha yang 
memperoleh keuntungan. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
asuransi adalah suatu kegiatan usaha yang dimana kegaiatan tersebut 
mendapatkan suatu keuntungan. Salah satu kegiatan asuransi yang ada di PT. 
Asuransi Jiwa Al-AMIN Bandar Lampung ini ialah asuransi sebagai pengelolaan 
dan penggunaan dana premi yang didapat dari nasabah setiap bulannya berkisar 
30% 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengelolaan dana 
asuransi syariah dengan sistem takaful dalam menggunakan akad tabarru dan 
akad tijarah di PT. Asuransi Jiwa Al- AMIN 2) Bagaimana Tinjuan Hukum Islam 
Terhadap pengelolaan dana di PT. Asuransi Jiwa Al AMIN. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaiaman praktik pengelolaan dan penggunaan 
dana premi dari nasabah menggunakan akad tabarru dan akad tijarah dan untuk 
mengetahui praktik tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan dan penggunaan 
dana premi nasabah menggunakan akad Tabarru dan Tijarah menggunakan 
sistem Takaful,  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang sifatnya 
deskriptif analisis yaitu mempaparkan dan menggambarkan keadaan serta 
fenomena yang jelas mengenai situasi yng terjadi kemudian di analisis, maka jenis 
penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif  
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa kedua akad yaitu akad Tabarru dan 
akad Tijarah di PT.Asuransi jiwa Al-AMIN, dalam pengeloalan dana yang 
didapat dari premi nasabah dijadikan bisnis untuk meraih keuntungan bagi 
perusahan apabila nasabah tidak mengalami klaim, yang seharusnya digunkan 
surflus yaitu bagi keuntungan secara cuma cuma untuk nasabah Asuransi syariah 
berpengangan pada syariat Islam, MUI dalam fatwa Dewan Syariah Nasional 
Nomor 53/DSN-MUI/III/2006 menegaskan aturan keuntungan  dalam melakukan 
kegiatan usaha  atau praktik asuransi syariah tidak boleh terdapat unsur gharar 
(penipuan) dan unsur (riba). Tujuan dari berasuransi syariah itu sendiri adalah 
tolong menolong apalagi PT. Asuransi Jiwa AL- AMIN menggunakan sistem 
takaful maka asuransi yang bertujuan memperoleh keuntungan tidak 
diperbolehkan, karena dapat merugikan nasabah apabila tidak ada yang 
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A. Penegasan judul 
Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari pembahasan 
yang dimaksudkan dan menghindari penafsiran yang berbeda atau yang 
salah dikalangan pembaca maka perlu adanya penjelasan dengan memberi 
arti istilah yang terkandung didalm judul skripsi ini .Adapun judul dari 
skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang pengelolan dana 
Investasi Asuransi Syariah (Takaful) (Studi di PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Al- Amin Way Halim Kota Bandar Lampung). Adapun 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul dan perlu untuk uraikan adalah 
sebagai berikut: 
Investasi adalah suatu aktivitas menempatkan dana pada satu 
periode tertentu dengan harapan penggunaan dana tersebut bisa 
menghasilkan keuntungan dan/atau peningkatan nilai investasi.
1
 




Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 
Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang 
diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk umat yang 




Meitytaqdir  Qodratilah, kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar, cetakan 
pertama. (Jakarta : Badan Pegembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 






beragamaislam, dalampengertianlain, hukum islam adalah sekumpulan 
ketetapan hukum kemalahatan mengenai perbuatan hamaba yang 
terkandung dalam sumber Al’Quran dan Sunnah baik ketetapan yang 
secara langsung (eksplisit) ataupun tidak langsung (implisit) 
3
 
Asuransi syariah (Takaful) adalah sebuah usaha untuk saling 
melindungi dan saling tolong menolong di antara sejumlah orang, di mana 
hal ini dilakukan melalui investasi dalam bentuk aset (tabarru) yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui 




B. Alasan Memilih Judul 
Pada dasarnya terdapat dua alasan dalam pemilihan suatu judul 
penelitian, alasan memilih judul“ Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Pengelolaan dana  Investasi Asuransi (Takaful)” yaitu:  
1. Alasan Objektf 
Permasalahan yang ada dalam praktik di PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin dengan melihat munculnya masalah atau yang masih menjadi 
kontroversi bagaiamana sistem asuransi syariah dengan berInvetasi itu. 
suatu kegiatan dalam kegiatan usaha apabila mendapat keuntungan baik 
yaitu akad tabarru maupun tijarah dalam kedua akad itu pasti mendapat 
keuntungan, lalu dari keuntungan tersebut dikelola oleh perusahaan atau 
sistem Pengelolaanya bagaiamana penggunaan dana atau keuntungan 
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tersebut, pemberian  dana tersebut apakah untuk perusahaan atau nasabah 
setelah dikelola . Dan permasalahan ini sangat menarik untuk dikaji agar 
mengetahui pengelolalan asuransi memperoleh keuntungan tersebut dari 
pihak perusahan atauapun dari nasabah. 
2. Alasan Subjektif 
Ditinja udari aspek pembhasan judul penelitian ini sesuai dengan 
disiplin ilmu yang penulispelajari di bidang Muamalah Falkutas Syraiah 
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung serta didukung oleh 
tersedianya data-data literature yang dibutuhkan dalam penyusunan 
proposal kali ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Asuransi Syariah adalah sebuah sistem di mana para peserta 
saling menanggung risiko (sharing of risk) dengan menghibahkan 
sebagian atau seluruh kontribusi melalui dana tabarru’, yang akan 
digunakan untuk membayar klaim, atau jika terjadi musibah yang 
dialami oleh sebagian peserta
5
. Peranan perusahaan di sini adalah sebagai 
pemegang amanah dalam mengelola dan menginvestasikan dana dari 
kontribusi peserta. Perusahaan bertindak sebagai pengelola operasional 
saja, bukan sebagai penanggung seperti pada asuransi konvensional.
6
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 Ichsan Nurul, Takaful Konsep Asuransi dalam Islam,( Jogja ; Harun 










PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin salah satu kantor cabang 
yang kegiatannya mewakili kantor pusat yang berada di Jakarta Konsep 
asuransi syariah berdasarkan konsep takaful yang merupakan perpaduan 
rasa tanggung jawab dan persaudaraan antara peserta. Dalam hal ini para 
peserta setuju untuk memberikan sumbangan keungan sebagai derma 
(Tabarru) karena Allah semata, untuk membantu sesama peserta yang 
tertimpa musibah kematian, bencana dan lain sebagainya
7
. Akad tabarru 
adalah segala macam perjanjian yang menyangkut not for profit 
transaction (transaksi nirlaba).
8
 Beberapa prinsip yang terkandung 
didalam asuransi syariah ini antara lain saling bekerja sama untuk saling 
membantu dalam kebaikan dan takwa, saling melindungi dalam segala 
kesulitan dan kesusahan, saling tanggung jawab dan menghindari unsur- 
unsur gharar, dan Riba
9
.  
Dalam Praktik  investasi  asuransi syariah ini ada sejumlah 
nasabah dan berkerjasama dengan perusahaan BPR/BPRS, BSM, BNIS, 
BRIS, dan karyawan yang berada di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al’ Amin 
ada 6 orang terdiri dari 1 Pimpinan Cabang (Pinca),1 Staf Administrasi 2 
Marketing 1 Driver dan 1 Office boy (OB). Berdasarkan permasalahan 
diatas bagaiamana pengelolaan dan penggunaan dana premi nasabah 
                                                          
7
Karnaen A. Perwataaatmadja, Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, 
(Depok :Usaha Kami , 1996), h. 232. 
8
Arif Fauzan, “prinsip tabaruk dalam teori dan implementasi di perbankan 
syariah” Al-Amwal, Vol.VIII No.2 thn. 2016. (Online) tersedia di : 
https://syekhnurjati.ac.id (18 juni 2020), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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apabila tidaka adanya terjadi klaim, dengan menggunakan akad Tijarah 
atau menggunakan Akad Tabarru. 
 Keuntungan dari dana premi nasabah yang tidak terjadi klaim 
maka pengelolaan dana tersebut apakah untuk perusahaan, atau untuk 
nasabah yang semestinya akan terjadi surflus berbagi keuntungan antara 
nasabah dan perusahaan. Walaupun dalam suatau kegiatan pasti 
memperoleh keuntungan.  
Berdasarkan keterangan di atas penulis menganggap masalah ini 
perlu untuk diadakan penelitian pembahasan yang lebih jelas mengenai 
asuransi investasi (Takaful) dan bagaimana Hukum Islam menyikapi 
dengan prosedur yang berlaku, juga untuk dapat memberikan pemahaman 
serta membantu nasbah maupun perusahan untuk memahami bagaimana 
pengelolaan dana asuransi  investasi dalam praktik asuransi investasi 
dalam tinjauan hukum Islam (takaful) 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka fokus 
penelitian ini adalah tentang investasi asuransi syariah dalam tinjauan 
hukum Islam. (Studi di PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin). 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis 






1. Bagaimana pengelolaan dana Asuransi syraiah dengan sistem Takaful 
dalam menggunakan akad Tabarru dan akad Tijarah di PT.  Asuransi 
Jiwa Al- AMIN? 
2. Bagaimana Tinjuan Hukum Islam Terhadap pengelolaan dana premi di 
PT. A suransi Jiwa Al AMIN? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana Asuransi syraiah dengan 
sistem takaful dalam menggunakan akad Tabarru dan akad Tijarah di PT.  
Asuransi Jiwa Al- AMIN 
2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjuan Hukum Islam Terhadap 
pengelolaan dana di PT. A suransi Jiwa Al Amin? 
 
G. Signifikansi Penelitian 
Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis dan memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tentang ilmu pengetahuan khususnya dalam ketentuan Tinjauan Hukum 
Islam Tentang pengelolaan dana Investasi Asuransi (Takaful) di PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin  
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemikiran terhadap salah satu keilmuan hukum Islam yaitu keilmuan di 






memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan 
Lampung. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Dalam skripsi terdahulu, pembahasan tentang strategi asuransi dan 
animo masyarakat muslim sebelumnya sudah pernah diadakan penelitian, 
tetapi berbeda maksud, tempat penelitian, dan objek yang dibahas. 
Beberapa skripsi yang membahas kajian tersebut di antaranya, yaitu 
Maya Kurniasari, tentang Minat Masyarakat Berasuransi Syariah 
dengan metode takaful dengan akad Tijarah, (Skripsi Program S1 
Muamalah Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, Cirebon, 2015). 
Menggunakan metode penelitian wawancara, observasi dan studi pustaka. 
Teori yang digunakan yaitu akad Tijarah 
Dalam penelitian ini, hasil yang didapatkan yaitu penulis 
mengetahui kelebihan dan kegunaan bagaimana sistem asuaransi 
mengunakan metode takaful terkhususnya dengan akad Tijarah itu sendiri 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu terletak pada tujuan utama pembahasan. Pembahasan pada 
penelitian Maya Kurniasari membahas minat masyarakat terhadap akad 
ijarah untuk berasuransi syariah, sedang pada penelitian yang akan 
dilakukan membahas tentang sistem bagaimana pengelolaan dana atau 






yang digunakan asuransi dalam menumbuhkan minat masyarakat
10
 
Oktovina Yesi Putranti, Strategi Pemasaran Agen PT Prudential 
dalam Mempertahankan Loyalitas Nasabah Prulink Syariah, (Skripsi 
Program S1 Muamalat (Ekonomi Islam) Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2015). Menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan langkah-langkah analisis data yaitu pengumpulan data, 
wawancara, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
Teori yang digunakan yaitu strategi pemasaran. Hasil penelitian 
mengemukakan bahwa mempertahankan loyalitas nasabah strategi para 
agen PT Prundetal yaitu : 1. Memberikan informasi berkala kepada 
nasabah, 2. Service quality agen, 3. Membangun hubungan pribadi dengan 




Winny Rahmawati, tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Nasabah Non Muslim dalam Membeli Produk Asuransi Jiwa 
Syariah, (Skripsi Program S1 Muamalat (Ekonomi Islam), Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015). Menggunakan metode 
analisis data. Teori utama yang digunakan yaitu minat. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa ke empat faktor (variabel) yang 
terdapat satu variabel yang mempunyai pengaruh kuat di antara variabel 
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 Maya kurniasari, tentang Minat Masyarakat Berasuransi Syariah dengan 
metode takaful dengan akad ijarah diakses pada tanggal 7 juli 2020 
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 Oktovina yesi putranti, tentang Strategi Pemasaran Agen PT Prudential 










Di antara empat faktor (variabel) yaitu sosial- ekonomi, produksi, 
promosi, dan tarif premi. Dari ke empat faktor tersebut promosi memiliki 
persentase tertinggi yang berpengaruh positif terhadap minat nasabah non 
muslim dalam membeli produk asuransi jiwa pada AJB Bumiputera 1912 
Syariah Cabang Margonda. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada penelitian ini hanya membahas tentang minatnya 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti pada strategi yang 
akan digunakan perusahaan asuransi dalam menumbuhkan minat 





I. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci 
yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
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 Winny Rahmawati, tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Nasabah Non Muslim dalam Membeli Produk Asuransi Jiwa Syariah, diakses pada 








 Jenis penelitian ini adalah jenis (Field Research) penelitian  dengan 
cara yaitu yang dilakukan langsung ke lapangan atau di reponden
13
 yaitu 
melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh data atau informasi 
pendukung penelitian ini menggunakan  Penelitian di penelitian 
kepustakaan (Library research) yaitu penelitian yang dilakukan 
menggunakan literature (kepustakaan), baik berupabuku, catatan, maupun 
laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
14
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum..Penelitian deskriptif analisis menitikberatkan pada observasi 
dan setting alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat yang hanya 
membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya dengan 




2. Sumber Data Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka 
sumber data yang diperlukan yaitu: 
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a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari responden atau objek yang diteliti.
16
Sumber data yang utama 
yaitu sejumlah responden yang terdiri dari manager PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin dan nasabah yang terlibat ingin membuat asuransi jiwa. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, buku-buku, catatan 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
17
 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.Dalam penelitian ini pengumpulan data 
menggunakan beberapa metode yaitu : 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mengajukan suatu pertanyaan langsung kepada responden.Interview 
dilakukan langsung kepada informan yaitu orang-orang yang dianggap 
banyak mengetahui permasalahan yang terjadi. Pada prakteknya penulis 
menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan kepada pihak-pihak yang 
terlibat dalam mendaftarkan diri untuk membuat asuransi. 
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b. Metode Observasi 
Metode observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek peneliti
18
.Observasi dilakukan untuk 
melihat kondisi lingkungan daerah yang akan diteliti. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya.
19
 
Metode ini merupakan suatu cara untuk mendapatkan data-data dengan 
mendata arsip dokumentasi yang ada di tempat atau objek yang sedang 
diteliti. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan. oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.Populasi juga dapat diartikan keseluruhan objek pengamatan 
atau objek penelitian. 
Adapun populasi penelitian ini adalah 2 orang nasabah, 3 orang terdiri 
dari 1 Pimpinan Cabang (Pinca), 2 Marketing di Perusahaan PT. 
Asuransi Jiwa Syariah Al-AMIN.  
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan 
dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan 
hasil penelitian
20
. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa 
apabila populasi kurang dari 50 orang. Maka seluruh populasi yang telah 
di wawancara akan dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 2 nasabah 
dan 3 dari perusahaan atau 5 orang sebagai sampel. 
5. Metode Pengolahan Data 
Pengelohan kata dapat menimbang, menyaring, mengatur, 
mengklarifikasikan .Dalam menimbang dan menyaring data, benar-benar 
memilih secara hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan 
dengan masalah yang diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi 
dilakukan dengan menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu.
21
 
Melalui pengolahan data-data yang telah dikumpulkan, maka 
penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Editing atau pemeriksaan yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul 
sudah cukup lengkap, sudah benar atau sesuai atau relevan dengan 
masalah. 
2. Klarifikasi adalah penggolongan data – data sesuai dengan jenis dan 
penggolonganya setelah diadakanya pengecekan. 
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3. Interprestasi yaitu memberikan penafsiran terhadap hasil untuk 
menganalisis dan menarik kesimpulan
22
 
4. Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data dan bahan-
bahan yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan berurutan 
sesuai dengan klarifikasi data yang diperoleh.
23
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
6. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kajian penelitian dengan menggunakan metode 
kualitatif. Maksudnya ialah bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui 




Sedangkan metode berfikir, skripsi menggunakan metode induktif, 
yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk 
mendapatkan kaidah-kaidah yang diselidiki.Metode ini digunakan dalam 
membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan 
permasalahan yang ada analisanya dituangkan di  bab yang telah 
dirumuskan dalam sistemaika pembahasan dalam penelitian ini.
25
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A. Pengelolaan dana dengan sistem akad  
1. Pengertian Dana Asuransi  
Dana adalah jaminan kekayaan perusahaan Asuransi. Perusahaan 
asuransi atau perusahaan reasuransi yang merupakan jaminan dalam 
rangka melindungi kepentingan pemegang polis, tertanggung atau peserta. 
Dana hangus biasanya berlaku pada produk asuransi kesehatan, 
properti, perjalanan dan kendaraan, dana asuransi ini artinya jika dalam 
jangka periode yang telah di sepakati tidak ada klaim yang dilakukan 




2. Dasar hukum  dalam asuransi  
Meski banyak diminati dan didukung penuh oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) melalui fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 53/DSN-
MUI/III/2006, hukum dasar asuransi syariah tetap dipertanyakan, bahkan 
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Dasar hukum menurut Al-Qur’an tentang asuransi yaitu 
  Surah An-Nisa Ayat 9 
                      
             
Artinya:  “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 




3. Tujuan akad dalam asuransi  
 Asuransi mengenal istilah akad atau mengikat peserta asuransi 
dengan perusahaan asuransi tersebut. Akad dalam hal ini kontrak 
perjanjian diatur dengan hukum syariat 
 Fatwa MUI Dewan Syariah Nasional Nomor 53/DSN-
MUI/III/2006 mejelaskan bahwa  tidak akan menemukan unsur Gharar 
(penipuan), maysir (perjudian) riba zhulm (penganiyaan) riswah (suap) 
barang haram dan masksiat. Tujuan akad bukan bisnis atau mencari 
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 QS. an-Nisa (4) ;9 
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4.  Macam macam akad dalam asuransi  
.  Macam macam akad asuransi meliputi sebagai berikut : 
1) Akad tabarru  
Tolong menolong dan risk Sharing para Nasabah menjadi kunci 
utama dalam menjalani akad tabarru, maka dari itu akad ini menjadikan 
premi setiap bulan menjadikan hibah atau secara sukarela yang diberikan 
oleh nasabah bilamana nasbah mengalami musibah,dana tabarru yang 
telah dikumpulkan  sebelumnya. 
Akad tabarru dijelaskan juga dengan fatwa Dewan Syariah 
Nasional Nomor 53/DSN-MUI/III/2006  dengan menimbang  bahwa fatwa 
No.21/DSN/-MUI/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi syariah dinilai 




Dalam firman Allah swt.  Terdapat QS.Al Maidah ; 7  
                   
                     
 
Artinya :“dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya 
yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu 
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taati". dan 
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 Adapaun hadist yang menjelaskan akad tabarru 
ُ َعْنهُ ُكْربَةً ِمنْ  ْنيَا نَفََّس َّللاَّ  َمْن نَفََّس َعْن ُمْؤِمٍن ُكْربَةً ِمْن ُكَرِب الدُّ
نْ  ُ َعلَْيِه فِى الدُّ َر َعلَى ُمْعِسٍر يَسََّر َّللاَّ  ُكَرِب يَْوِم اْلقِيَاَمِة َوَمْن يَسَّ
 َواآلِخَرةِ 
 Artinya : “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, Nabi Muhammad 
bersabda : Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan duniawinya seorang 
mukmin, maka Allah Swt. Akan menghilangkan kesulitannya pada hari 
kiamat. Barangsiapa yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah 




2) Akad Tijarah 
Akad Tijarah dalam asuransi mengacu pada penggunaan premi 
sebagai dana investasi, namun lantaran syariat Islam melarang 
penggunanan dana yang sama dalam tijarah dan tabarru. Anda akan 
membayar 2 dana yang berbeda dan perusahaan asuransi tidak akan 
mengagabungkan keduanya guna memungkinkan anda menjalankan 
syariat ini dengan benar.
8
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Terdapat firman Allah swt. Pada akad Tijarah pada QS.an-Nisa; 29 
                      
                    
         
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
9
 
5. Elemen dalam asuransi  
1. Premi  
Premi merupakan kewajiaban yang dibayar pihak tertanggung 
kepada pihak penanggung ( penyedian pelayanan asuransi) sebagai jasa 
resiko pembayaran premi ini wajib dilunasi oleh pihak tertanggung 
untuk dapat menggunakan manfaat asuransi saat diperlukan. 
2. Polis asuransi  
Polis asuransi merupakan dokumen legal yang menjadikan dasar 
hukum hubungan antara pihak tertanggung   (nasbah) dan pihak 
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penanggung (penyediaan layanan/perusahaan asuransi) polis bertindak 
sebagai dasar untuk membayar biaya ganti rugi atas keruskan atau 
kehilangan yang dialami pihak tertanggung polis dibuat berdasrkan 
kesepakatan harus dibuat secara tertulis 
3. Klaim 
Klaim asuransi merupakan permohonan resmi yang diajukan 
dsabah terhadap perushaan asuransi untuk melakukan pembayran 
sebagai bentuk ganti rugi atas kerusakan atau kehilangan berdasrkan 
ketentuan polis asusransi sebelum melakukan pembayaran tersebut, 





B. Hukum Islam tentang Asuransi Syariah  
1. Pengertin Asuransi Syariah 
Asuransi syariah dalam bahasa Arab diterjemahkan dalam beberapa 
istilah, ta’min, takaful, atau tadhamun. Menurut Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah, ta’min adalah perjanjian antara kedua pihak atau lebih, 
yang pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan 
menerima premi ta’min untuk menerima penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, 
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atau tanggungan jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan 
diderita tertanggung yang timbul dari peristiwa yang tidak pantas.
11
 
Kata takaful berasal dari takafala - yatakafalu yang secara etimologi 
berarti menjamin atau saling menanggung. Takaful dalam pergertian 
muamalah adalah saling memikul risiko di antara sesama orang sehingga 
antara satu dengan yang lain menjadi penanggung atas risiko yang lain. 
Konsep takaful didasarkan pada solidaritas, responsibilitas, dan 
persaudaraan di antara anggota di mana para pertisipan sepakat untuk 
sama-sama menanggung kerugian tertentu dan dibayar dari asset-aset yang 
telah ditetapkan
12
 Para pakar berbeda pendapat mendefinisikan Asuransi 
Syariah sebagai berikut : 
a) Menurut Muhammad Syakir Sula, mengartikan tadhamun takaful, at- 
ta’min atau asuransi syariah dengan pengertian saling menanggung 
atau tanggung jawab sosial
13
 
b) Menurut Ahmad Wardi Muslich, asuransi adalah cara atau metode 
untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko (ancaman) 
bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam 
perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya 
14
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c) Menurut Mardani, asuransi atau at-ta’min adalah transaksi perjanjian 
antara dua pihak; pihak yang satu berkewajiban membayar iuran dan 
pihak yang lain berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 
pembayaran iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama 
sesuai dengan perjanjian yang dibuat,
15
 
2. Dasar hukum asuransi syariah 
Sebenarnya konsep asuransi dalam Islam bukanlah hal baru, karena 
sudah ada sejak zaman Rasulullah yang disebut dengan Aqillah. Bahkan, 
menurut Thomas Patrick dalam bukunya Dictionarry of Islam, hal ini sudah 
menjadi kebiasaan suku Arab sejak zaman dahulu bahwa jika ada salah satu 
anggota suku yang terbunuh oleh anggota dari suku lain, pewaris korban akan 
dibayar sejumlah uang darah (diyat) sebagai kompensasi oleh saudara terdekat 
dari pembunuh. Saudara terdekat dari pembunuh tersebut disebut Aqilah, 
harus membayar uang darah atas nama pembunuh 
Pada perkembangan selanjutnya, kata Syekh Ibnu Hajar al-Asqalani 
dalam Fathul Bari, dengan datangnya Islam, sistem Aqilah diterima oleh 
Rasulullah menjadi bagian dari hukum Islam. Hal tersebut dapat dilihat pada 
hadits Nabi dalam pertengkaran antara dua wanita 
Diriwatkan oleh Abu Hurairah R.A, dia berkata: “berselisisih dua 
orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut melempar 
batu ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian wanita tersebut 
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beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita yang meninggal 
tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW., maka 
Rasulullah SAW., memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhadap janin 
tersebut dengan pembebasan budak laki-laki atau perempuan, dan 
memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah (diyat) 




Fatwa sahabat yang dilakukan oleh Khalifah Umar yang pernah 
melakukan praktik pembayaran hukuman (ganti rugi), beliau berkata “orang-
orang yang tercamtum dalam diwan tersebut berhak menerima bantuan dari 
satu sama lain dan harus menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti 
rugi) atas pembunuhan (tidak sengaja) yang dilakukan oleh salah seorang 
anggota masyarakat mereka.” Fatwa inilah yang pertama kali menerangkan 
tentang kegiatan saling menanggung beban yakni dengan adanya iuran antar 
diwan 
Dari fatwa yang dipraktikkan oleh Umar di atas para sahabat telah 
bersepakat dan tidak satupun yang menentang. Dari hal inilah terdapat ijma’ 
dikalangan para sahabat Nabi Muhammad SAW, mengenai saling 
menanggung (takaful). 
Di dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menjelaskan 
tentang asuransi jiwa, salah satunya  
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QS. Al Baqarah (2) ayat 240 
                                
                            
          
 
Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, 
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), 
maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 
membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
17
 
3. Jenis jenis Asuransi syariah 
Asuransi jiwa (life insurance) adalah suatu jasa yang diberikan oleh 
perusahaan dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau 
meninggalnya seseorang yang diasuransikan. Asuransi jiwa merupakan 
suatu bentuk kerja sama antara orang-orang yang ingin menghindarkan 
atau minimal mengurangi risiko yang diakibatkan oleh risiko kematian, 
risiko hari tua, dan risiko kecelakaan. Usaha perasuransian adalah 
perusahaan asuransi jiwa yang telah memperoleh izin usaha dari Menteri 
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Keuangan yang dapat melakukan kegiatan pertanggungan jiwa. Asuransi 
jiwa ini terbagi : 
a. Asuransi jiwa biasa, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi 
perorangan yang umum dipasarkan oleh perusahaan asuransi 
jiwa 
b. Asuransi rakyat, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi 
masyarakat yang berpengalaman kecil (buruh, nelayan, 
karyawan rendah, dan sebagainya). 
c. Asuransi kumpulan, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi 
pegawai pemerintah/swasta, para buruh yang jumlahnya lebih 
dari 3 orang. 
d. Asuransi dunia usaha, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi 
pejabat dan karyawan perusahaan negara maupun swasta  dan 
pemilik perusahaan 
e. Asuransi keluarga, yaitu asuransi yang ditujukan untuk 
memberikan ketenteraman kehidupan ekonomi keluarga 
f. Asuransi kecelakaan, yaitu asuransi yang ditujukan untuk 
melindungi diri dari kecelakaan, melindungi tenaga kerja dari 
kecelakaan kerja, dan melindungi diri dari kecelakaan akibat 
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4. Rukun dan Syarat Asuransi 
Menurut Muhammad Abduh, akad yang mirip dengan asuransi 
adalah akad Tabaruu dan Tijarah Dimana asuransi merupakan akad 
muamalah yang ada dalam hukum Islam. Untuk menjelaskan rukun dan 
syarat ada dalam Tabaruu dan Tijarah Adapun rukun dan syarat yang 
dimaksud adalah19  
1. Modal 
Modal usaha yang diberikan berupa uang tunai, tetapi bukan hanya 
uang tunai saja, dari emas dan perak juga bisa dijadikan syarat sebagian 
ulama’. Karena masa sekarang kesulitan dengan emas ataupun perak, 
namun bisa dengan uang kertas atau kertas berharga lainnya 
Modal harus diketahui secara pasti dan jelas. Sehingga dalam 
menentukan keuntungan yang akan diperoleh dari usaha dapat diketahui 
wujudnya pada saat terjadi perjanjian20 
2. Pemilik modal dan pengelola 
Pemilik modal disebut sohibul mall, sedangkan yang melakukan 
pekerjaan atau pengelola modal disebut mudhrib. Mudhrib berperan 
sebagai pemegang amanah dalam melaksanakan usaha. Mudhrib pun 
dapat sebagai agen dengan kuasanya ia dapat bekerjasama dengan 
orang lain untuk perdagangan dan keuntungan untuk dibagi dua21 
Adapun syarat pemilik modal dan pengelola yaitu: 
 
                                                          











1) Balig; keduanya sudah dikatakan balig bila sudah dapat membedakan 
mana yang baik dan yang buruk 
2) Berakal, yaitu seorang yang berfikir logis sehingga pemilik modal 
menempatkan sebagian hartanya dengan pertimbangan bahwa 
pengelola modal mampu mengembangkan modal yang ada. 




3. Perkerjaan  
Dalam pekerjaan mensyaratkan berupa perdagangan. Pelaku 
niaga diberi kebebasan melakukan perniagaan tanpa dibatasi waktu. 
Apabila mereka sepakat untuk persyaratan tertentu untuk menjamin 
keuntungan dan mempertinggi produktivitas, maka tidaklah salah 
asalkan persyaratan itu sesuai dengan ketentuan syariat23 
4. Adapun rukun dan syarat yang dimaksud adalah 
5. Resiko asuransi syariah 
Risiko dalam industri perasuransiaan diartikan sebagai 
ketidakpastian dari kerugian finansial atau kemungkinan terjadi 
kerugian.  
Risiko selalu melibatkan dua istilah, yaitu ketidakpastian dan 
peluang kerugian finansial. Jenis- jenis risiko yang umum dikenal 
dalam usaha perasuransian, antara lain: 
a) Risiko murni 
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     Risiko murni berarti bahwa ada ketidakpastian terjadinya 
suatu kerugian atau dengan kata lain hanya ada peluang merugi dan 
bukan suatu peluang keuntungan. Risiko murni adalah suatu risiko 
yang bila terjadi akan memberikan dan apabila tidak terjadi, tidak 
menimbulkan kerugian akan tetapi juga tidak memberikan 
keuntungan. Contoh, mobil yang dikendarai mungkin tertabrak. 
Apabila suatu mobil yang diasuransikan dan kemudian tertabrak, 
maka bagi pemilik akan mengalami kerugian. Namun bila hal 
tersebut tidak terjadi di pemilik tidak rugi dan tidak pula 
mendapatkan keuntungan. Dalam operasinya perusahaan asuransi 
selalu berhadapan dengan jenis risiko murni ini 
b) Resiko investasi  
kerugian finansial atau peluang memperoleh keuntungan. 
Perbedaan risiko murni dan risiko investasi kemungkinan terjadi 
kerugian atau keuntungan. Misalnya dalam melakukan investasi 
saham di bursa efek, dan sebagainya Fluktuasi harga saham akan 
dapat menyebabkan terjadinya kerugian atau keuntungan 
c) Resiko  individu  
Risiko individu dapat dibagi lagi menjadi 3 macam risiko, yaitu 1.  
Risiko pribadi adalah risiko yang memengaruhi kapasitas atau 
kemampuan seseorang memperoleh keuntungan. Contoh risiko seseorang 
yang mengakibatkan berkurangnya atau hilangnya kapasitas seseorang 






muda, uzur, cacat fisik, dan kehilangan pekerjaan. 2. Risiko harta adalah 
risiko terjadinya kerugian keuangan apabila kita memiliki suatu benda 
atau harta yaitu adanya peluang harta tersebut untuk hilang, dicuri, atau 
rusak. Hilangnya harta benda berarti kerugian finansial 3. Risiko 
tanggung gugat adalah risiko yang mungkin dialami sebagai tanggung 
jawab akibat merugikan pihak lain. Jika seseorang menanggung kerugian 




6. Sistem asuransi syariah  
Asuransi yang bertumpu pada konsep tolong-menolong dalam 
kebaikan dan ketakwaan (wa ta’awanu alal birri wat taqwa) serta 
perlindungan (at-ta’min), menjadikan semua peserta menjadi keluarga 
besar yang saling menanggung satu sama lain. Sistem ini diatur dengan 
meniadakan tiga unsur yang masih dipertanyakan, yaitu gharar, maisir, 
dan riba. 
Masalah pertama adalah gharar “penipuan”, yang muncul karena akad 
yang dipakai di asuransi konvensional adalah aqd tabaduli’ akad 
pertukaran. Sesuai dengan syarat-syarat akad pertukaran, maka harus jelas 
berapa pembayaran premi dan berapa uang pertanggungan yang akan 
diterima. Masalah hukum (syariah) di sini muncul karena kita tidak bisa 
menentukan secara tepat jumlah premi yang akan dibayarkan, sekalipun 
syarat-syarat lainnya, penjual, pembeli, ijab kabul dan jumlah uang 
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pertanggungan (barang) dapat dihitung. Jumlah premi yang akan 
dibayarkan amat tergantung pada takdir, tahun berapa kita meninggal atau 
mungkin sampai akhir kontrak kita tetap hidup. Disinilah gharar terjadi 
Dalam asuransi syariah, masalah gharar ini dapat diatasi dengan 
mengganti akad tabaduli dengan akad takaful “tolong-menolong” atau 
akad tabarru’ dan akad mudharabah (bagi hasil). Dengan akad tabarru’, 
persyaratan dalam akad pertukaran tidak perlu lagi atau gugur. Sebagai 
gantinya, maka asuransi syariah menyiapkan rekening khusus sebagai 
rekening dana tolong- menolong atau rekening tabarru’ yang telah 
diniatkan (diakadkan) secara ikhlas setiap peserta masuk asuransi syariah. 
Oleh karena itu, dalam mekanisme dana di asuransi syariah, premi 
yang dibayarkan peserta dibagi dalam dua rekening, yaitu rekening peserta 
dan rekening tabarru’. Pada rekening tabarru’ inilah ditampung semua 
dana tabarru’ peserta sebagai dana tolong-menolong atau dana kebajikan, 
yang jumlahnya.sekitar 5%-10% dari premi pertama (tergantung usia). 
Selanjutnya dari dana ini pula klaim-klaim peserta dibayarkan apabila ada 
diantara peserta yang meninggal atau mengambil nilai tunai. 
Dalam konsep takaful, setiap pembayaran premi sejak awal akan 
dibagi dua, masuk ke rekening pemegang polis (peserta) dan satu lagi 
dimasukkan ke rekening khusus peserta yang telah diniatkan tabarru’ atau 
derma untuk membantu saudaranya yang lain jika ada yang mendapat 






tadi diambil, dan semua peserta sejak awal masuk sudah ikhlas untuk 
memberikan derma. 
Masalah kedua adalah maisir (judi/gambling). Dalam maisir salah 
satu pihak akan mendapatkan keuntungan namun di lain pihak justru 
mengalami kerugian. Misalnya, seorang peserta dengan alasan tertentu 
ingin membatalkan kontraknya sebelum reversing period, biasanya tahun 
ketiga, maka yang bersamgkutan tidak akan menerima kembali uang yang 
telah dibayarkan kecuali sebagian kecil saja. Disini terjadi maisir, dimana 
ada pihak yang untung dan ada pihak yang dirugikan. 
Dalam asuransi syariah, reversing period bermula dari awal akad 
dimana setiap peserta mempunyai hak untuk mendapatkan cash value, 
kapan saja, dan mendapatkan semua uang yang telah dibayarkannya 
kecuali sebagian kecil saja. Yaitu, yang telah diniatkan untuk dana 
tabarru’ yang sudah dimasukkan ke dalam rekening khusus peserta dalam 
bentuk tabarru’ atau dana kebajikan. 
Masalah ketiga adalah riba (bunga). Pada asuransi syariah, masalah 
riba dieliminir dengan konsep mudharabah (bagi hasil). Seluruh bagian 
dari proses operasional asuransi yang di dalamnya menganut sistem riba, 
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7. Prinsip – Prinsip Asuransi Syariah 
Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syari’ah tidaklah jauh berbeda 
dengan prinsip dasar yang berlaku pada konsep ekonomika Islam secara 
komprehensif dan bersifat major, hal ini disebabkan karena kajian asuransi 
Islam merupakan turunan dari konsep ekonomi Islam Sebuah bangunan 
haruslah mempunyai pondasi dan prinsip dasar yang kuat agar tegak dan 
kokoh begitu juga dengan asuransi syari’ah, harus dibangun diatas fondasi 
dan prinsip dasar yang kuat dan kokoh. dalam hal ini prinsip dasar asuransi 
syari’ah ada banyak macamnya yaitu 
a. Tauhid (Unity) 
Tauhid merupakan prinsip dasar dalam asuransi syariah. Karena 
pada haekekatnya setiap muslim harus melandasi dirinya dengan tauhid 
dalam menjalankan segala aktivitas kehidupannya, tidak terkecuali 
dalam bermuamalah (baca ; berasuransi syariah). Artinya bahwa niatan 
dasar ketika berasuransi syariah haruslah berlandaskan pada prinsip 
tauhid, mengharapkan keridhaan Allah SWT 
Sebagai contoh dilihat dari sisi perusahaan, asas yang digunakan 
dalam berasuransi syariah bukanlah semata-mata meraih keuntungan, 
atau menangkap peluang pasar yang sedang cenderung pada syariah. 
Namun lebih dari itu, niatan awalnya adalah untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai syariah dalam dunia asuransi. 
Sedangkan dari sisi nasabah, berasuransi syariah adalah bertujuan untuk 






syariah, dan bukan semata-mata mencari “perlindungan” apabila terjadi 
musibah. Dengan demikian, maka nilai tauhid terimplementasikan pada 
industri asuransi syariah. 
b. Keadilan (Justice) 
Prinsip kedua yang menjadi nilai-nilai dalam pengimplementasian 
asuransi syariah adalah prinsip keadilan. Artinya bahwa asuransi 
syariah harus benar-benar bersikap adil, khususnya dalam membuat 
pola hubungan antara nasabah dengan nasabah, maupun antara nasabah 
dengan perusahaan asuransi syariah, terkait dengan hak dan kewajiban 
masing-masing. Asuransi syariah tidak boleh mendzalimi nasabah 
dengan hal-hal yang akan menyulitkan atau merugikan nasabah. 
Prinsip keadilan ini merupakan nilai yang sangat penting dalam 
etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai yang 
secara inhern melekat dalam fitrah manusia, hal ini berarti bahwa 
manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat 
adil dalam aspek kehidupannya26 
Terpenuhinya nilai-nilai keadilan antara pihak-pihak yang terikat 
dengan akad asuransi. Keadilan dalam menempatkan hak dan 
kewajiban antara anggota dan perusahaan asuransi juga profit yang 
dihasilkan perusahaan dari hasil investasi 
c. Tolong menolong (Ta’awun)27 
Prinsip yang paling utama dalam konsep asuransi syari’ah adalam 
prinsip tolong menolong. Tolong menolong merupakan pondasi dasar 
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dalam menegakan konsep asuransi syari’ah, dalam hal ini Allah SWT 
telah menegaskan dalam firmannya QS. Al-Maidah ayat 7:  
                   
                     
 
Artinya:  “dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang 
telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami 
dengar dan Kami taati". dan bertakwalah kepada Allah, 




d. Amanah  
Hal ini dapat terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas 
(pertanggungjawaban) perusahan tiap periode, amanah juga melekat 
pada nasabah asuransi dimana seseorang yang menjadi nasabah 
asuransi berkewajiban menyampaikan informasi yang benar berkaitan 
dengan pembayaran premi dan tidak memanipulasi kerugian yang 
dideritanya. 
e. Larangan riba 
Dalam asuransi diharamkan adanya unsur riba. Al-riba, makna 
asalnya adalah bertumbuh, bertambah dan subur. Adapun pengertian 
tambahan dalamkonteks riba ialah tambahan uang atas modal yang 
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diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syar’a
29
 
Dalam rangka untuk menghindari praktek riba, maka implementasi 
tabarru dapat diterapkan pada takaful keluarga, hal ini dapat 
dilihatmisalnya pada perhitungan rate premi 
  
f. Prinsip saling bertanggung jawab 
Dimana setiap orang bertanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan dan implikasinya untuk kehidupan dunia dan sesudahnya. 
Konsep pertanggung jawaban tersebut dapat di interpretasikan secara 
luas baik seseorang melakukan tugas dan kewajibannya
30
 
Dari berbagai macam prinsip yang ada pada asuransi syari’ah 
tentunya ada yang tidak dimiliki oleh asuransi konvensional, dimana 
perbedaan ini lebih banyak mempunyai kemaslahatan baik didunia 
dengan adanya keberkahan rizki dan kemaslahatan di akhirat yang abadi 
nantinya dengan mendapat ridho dari yang maha Khaliq dan akhirnya 
akan menghasilkan sebuah pemikiran langkah mana yang aman yang 
harus kita pilih untuk kemaslahatan dan melindungi kehidupan keluarga 
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8. Manfaat asuransi  
Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat bagi para peserta 
asuransi antara lain, sebagai berikut: 
1) Rasa aman dan perlindungan. Perseta asuransi berhak 
memperoleh klaim (hak peserta asuransi) yang wajib diberikan 
oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
Klaim tersebut akan menghindarkan peserta asuransi dari 
kerugian yang mungkin timbul. 
2) Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin 
besar kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar 
kerugian yang mungkin ditimbulkannya makin besar pula premi 
pertanggungannya. Untuk menentukan besarnya premi 
perusahaan asuransi syariah dapat menggunakan rujukan, 
misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan tabel morbidita 
untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak memasukkan 
unsur riba dalam penghitungannya. 
3) Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi 
syariah merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai 
pemegang amanah untuk mengelolanya secara syariah. Jika pada 
masa kontrak peserta tidak dapat melanjutkan pembayaran premi 
dan ingin mengundurkan diri sebelum masa reversing period, 
maka dana yang dimasukkan dapat diambil kembali, kecuali 







4) Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan 
asuransi akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas 
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